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BAB III 

MASUKNYA AGAMA ISLAM  DAN  KRISTEN DI DESA MIAGAN 

 

 Sebelum membahas mengenai masuknya agama Islam dan Kristen di 

desa Miagan terlebih dahulu membahas mengenai sejarah desa Miagan. Sejarah 

wong kang babah desa Miagan di desa Miagan terdapat dua dukuhan yaitu dusun 

Pandean dan Miagan menurut cerita yang berkembang di masyarakat desa miagan 

yang dulu masih berupa alas gung lewang liwung (Hutan Belantara), hutan ini 

masuk ke dalam wilayah wirasaba sebutan pada zaman Mojopahit (sekarang 

Mojoagung) dahulu disini adalah daerah luar pertama yang berbatasan dengan 

benteng keraton mojopahit, konon dahulu raja mojopahit Brawijaya VII 

memerintahkan Mbah Dalem dan Mbah To Guno untuk membabat alas wirasaba 

untuk di jadikan sebagai tempat berlatih pasukan kerajaan, perkemahan pengawal 

tamu-tamu keraton dan tempat peristirahatan berburu raja sehingga kawasan ini 

menjadi gundul sehingga dinamakan Desa Karang Bulak dan disini akhirnya 

Mbah Dalem Mbah To Wirdjo dan Mbah To Guna menetap dan menjadikan 

daerah ini sebagai perkampungan / Desa Karang Bulak hal itu terbukti dari 

prasasti yang ada di jembatan sungai kecil yang juga bernama sungai karang bulak 

yang mengalir di sepanjang desa miagan dan di prasasti itu tertulis jelas bernama 

jembatan Karang Bulak namun prasasti yang terukir di sungai tersebut kini sudah 

hilang dikarenakan adanya rilline/ pelebaran Jalan Raya Veteran Mojoagung,   

dari perkembangan desa karang bulak pada masa pemerintahan mojopahit pada 

masa kehancuran setelah Perang Paregreg, berkembangnya kasultanan Demak di 
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tanah Jawa dan pengaruh siar WALISONGO banyaknya orang didesa Karang 

Bulak yang mendalami seni Karawitan sehingga masyarakat desa karang bulak 

banyak yang ahli dalam bermain Gamelan maka sejak saat itulah oleh 

pemerintahan kerajaan mojopahit yang sudah menjadi kadipaten dan merupakan 

bagian kesultanan Demak pada masa Bhre Girindrawardhana memangku 

pimpinan kadipaten Mojopahit desa karang bulak berganti nama menjadi desa 

Wiyagan yang artinya desa tempat bermukimnya para Wiyaga (Tukang penabuh 

gamelan), mungkin karena pengaruh salah penulisan dan pengucapan kosakata 

istilah wiyagan tersebut berganti nama menjadi  miyagan, dan selanjutnya di era 

penyempurnaan ejaan dan kosakata yang terjadi di Indonesia istilah nama 

Miyagan disempurnakan mejadi Miagan dan nama itulah yang sampai sekarang  

menjadi nama resmi dari desa Miagan ini. 

Sejarah Pemerintahanan desa Miagan setelah Kemerdekaan Republik 

Indonesia dimulai pada tahun…… s/d 1960 sebagai Kepala Desa Miagan yang 

pertama dijabat oleh Bapak Kerto Wirosastro. Oleh Bapak Bapak Kerto Wisastro, 

Miagan dibagi menjadi dua Dukuhan yaitu Dukuh Miagan dan Dukuh Pandean. 

Tidak lama kemudian dia meninggal dunia. Selanjutnya Kepala Desa Miagan 

bernama Adjin Kertowidjojo yang memerintah desa miagan selama 22 tahun 

mulai dari tahun 1968 s/d 1990. Kepala Desa Miagan yang ke tiga dijabat oleh 

bapak Sasmo Seputro Selama 8 Periode mulai dari tahun 1990 s/d 1998. Kepala 

Desa ke empat dijabat oleh bapak Bambang Waluyo selama 8 Periode mulai dari 

tahun 1998 s/d 2006, Kemudian pada tahun 2007 s/d 2013 Kepala Desa Miagan 

dijabat kembali oleh Bapak Sasmo Seputro. Selanjutnya di tahun 2013 s/d hingga 
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Sekarang Kepala Desa Kelima dijabat Oleh Bapak Antok Budi Subagyo. Adapun 

struktur organisasi Pemerintahan Desa Miagan yakni:
27

 

No Jabatan Nama 

1. Kepala Desa Antok Budi Subagyo 

2. Plt. Sekretaris Desa (Kaur Umum) Evan Dwi Setyono 

3. Kepala Urusan Pemerintahan Santi Nurlailiyah 

4. Kepala Urusan Keuangan Ika Parmatasari 

5. Kepala Urusan Pembangunan Winda Kusuwati 

6. Kepala Urusan Kesra & P3N Mardiono 

7. Kepala Dusun Miagan Muji Santoso 

8. Kepala Dusun Pandean M. Nur Choliq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
27

 https://id.wikipedia.org/wiki/Miyagan,_Mojoagung,_Jombang 
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A. Sejarah Masuknya Agama Islam di Miagan 

Agama Islam di Desa Miagan sudah ada sejak awal berdirinya Desa 

tersebut. Secara garis besar, Desa Miaga termasuk dalam peta penyebaran 

Islam oleh murid Walisongo, dahulu kala sekitar pertengahan abad ke-16 

Masehi tersebutlah seorang pemuda gagah berdarah Arab di tepi barat pulau 

Jawa, Cirebon. Selama beberapa bulan ia berlayar dari kampung halamannya di 

negara Yaman. Saat itu memang sedang gencar-gencarnya orang-orang Arab 

berimigrasi ke tanah Jawa. Dan salah satunya adalah kakek Mbah Sayid 

Sulaiman, tokoh yang disebut di awal tulisan ini. 

Orang-orang Arab ini datang dengan maksud bermacam-macam. Ada 

yang berdakwah untuk menyebarkan agama Islam, ada pula yang berniaga 

seraya berdakwah. Pemuda itu bernama Abdurrahman. Ia adalah seorang Sayid 

keturunan Rasulullah yang bergelar Basyaiban. Basyaiban adalah gelar warga 

habib keturunan Sayid Abu Bakar Syaiban, seorang ulama terkemuka di Tarim, 

Hadramaut, yang terkenal alim dan sakti. Sakti karena beliau tiba-tiba 

menghilang pergi ke mekkah. 

Sayid Abu Bakar mendapat julukan Syaiban (yang beruban) karena ada 

kisah unik dibalik julukannya itu. Suatu ketika, Sayid Abu Bakar yang saat itu 

masih tergolong muda menghilang. Sejak itu ia tidak muncul-muncul. Konon, 

ia uzlah untuk mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa. Baru setelah 

sekitar tiga puluh tahun, Sayid Abu Bakar muncul di Tarim. Ia tetap tampak 

muda. Tapi aneh, rambutnya putih, tak selembar pun yang hitam. Ia seperti 
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berambut salju. Sejak itulah orang-orang menjulukinya Syaiban (yang 

beruban). 

 

 

 

 

 

Gambar : Peziarah di makam Mbah Sayyid Sulaiman (24 Oktober 2016) 

Mewarisi ketekunan leluhurnya dalam berdakwah, keluarga ini 

berjuang keras menyebarkan Islam di Jawa, ketika menginjak dewasa, Sayid 

Sulaiman dibuang oleh mereka. Putra sulung Sayid Abdurrahman ini, 

kemudian tinggal di Krapyak, Pekalongan, Jawa Tengah. Dari Pekalongan 

Sayid Sulaiman berkelana lagi. Kali ini, Solo (Surakarta) menjadi tempat 

tujuan. Selama tinggal di Solo beliau terkenal sakti.  

Setelah meninggalkan Solo, Mbah Sayid Sulaiman pergi dari Solo ke 

Surabaya. Untuk sampai ke Surabaya, beliau harus melalui hutan belantara. 

Tujuan beliau menuju ke Ampel, Surabaya, adalah untuk nyantri kepada Raden 

Rahmat atau Sunan Ampel. Kabar keberadaan Sayid Sulaiman akhirnya sampai 

ke telinga Raja Mataram. Ia mengirim utusan ke Surabaya untuk 

memanggilnya. Di antara utusan itu ada Sayid Abdurrahim, adik kandung 

Sayid Sulaiman sendiri. Sesampainya di Ampel, ia sangat terharu bertemu 

kembali dengan kakaknya tercinta. Dan akhirnya, ia memutuskan untuk tidak 
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kembali lagi ke Mataram. Ia ingin belajar kepada Sunan Ampel bersama sang 

kakak. 

Riwayat belajarnya Sayid Sulaiman kepada Sunan Ampel ini 

sebenarnya masih sangat disangsikan. Soalnya, terdapat selisih tahun yang 

terlalu jauh antara masa hidup Sayid Sulaiman dan Sunan Ampel. Sunan 

Ampel hidup pada 1401-1481 M (abad 14 M), sedangkan Sayid Sulaiman 

diperkirakan hidup pada abad 17 M, jadi selisih tiga abad (300 tahun) dengan 

Sunan Ampel. Kemungkinan besar, Sayid Sulaiman belajar di Ampel ini tidak 

pada Sunan Ampel sendiri, tetapi pada generasi-generasi penerus beliau. 

Kemungkinan juga cerita di atas terjadi ketika mereka nyantri kepada Habib 

Sholeh (Mbah Semendi). 

Setelah nyantri di Ampel, kakak beradik ini pergi ke Pasuruan untuk 

nyantri pada Mbah Sholeh Semendi di Segoropuro. (Belakangan diketahui 

ternyata Mbah Sholeh adalah paman mereka sendiri, saudaranya ibu mereka, 

Syarifah Khodijah). Setibanya di Pasuruan, setelah mengungkapkan keinginan 

untuk menuntut ilmu, mereka diajak mandi di sungai Winongan oleh Mbah 

Sholeh Semendi.  

Banyak kisah-kisah luar biasa yang terjadi antara Sayid Sulaiman dan 

Mbah Sholeh yang terkenal dengan kesaktiannya. Seperti yang dipaparkan oleh 

Pak Yasin selaku juru kunci dari makam Mbah Sayyid Sulaiman: 

.“Mbah Sayyid Sulaiman niki terkenal sakti mandra guno, pada 

suatu hari, Mbah Sholeh bade berpegian. Sak derengipun pergi, 

Mbah Sholeh pesen kale sedanten santrine meniko kengken 

bersihake halaman. Pas Mbah Sholeh berangkat pergi, sedanten 

santri Mbah Sholeh melaksanaken kerja bakti, Sayid Sulaiman kale 

Sayid Abdurrahim nggeh melu kerja bakti kale santri liane. Maleh-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

 

maleh Sayid Sulaiman membuat keajaiban. Kabeh pohon-pohon 

seng ageng niku dijeboli nganti resik total mboten wonten 

blas.Sampun dateng ndugi bepergianMbah Sholeh kaget ningali 

pohon-pohon seng ageng niku wau nggeh kok dijeboli sampek resik. 

Sampon ngertos seng njjeboli pohon-pohon niku wau Sulaiman, 

Mbah Sholeh ngengken Sayyid Sulaiman pohon-pohon niku 

dibalekne soko awal. Kale sanjang ngeten ten Sayyid Sulaiman lho 

kok pohon-pohone iki mok jeboli kabeh? Mbah Sayyid Sulaiman 

jawab lha jarene kongkon ngresiki kabeh seng akeh larak’ane? 

Mbah Sholeh jawab yoo gak ngunu karepku, karepku iku seng enek 

lara’ane iku resik’ono duduk pohon-pohone. Ayo balekno maneh 

koyok asline maeng. Sak mantonipun pohon-pohone dibalekne 

seperti semula. Subhanallah, dengan izin Allah, pohon-pohon niku 

wau saget dikembalikan maleh kale Mbah Sayid. Sejak kejadian 

niku wau, berita tentang sakti mandra guno Mbah Sayid Sulaiman 

tersiar dari mulut ke mulut di seluruh penjuru Pasuruan”.
28

 

 

“Mbah syid sulaiman itu sakti, pada suatu hari Mbah Soleh mau 

pergi, sebelum pergi Mbah Soleh berpesan kepada semua santrinya 

untuk membersihkan halaman, pada Mbah soleh pergi semua santri 

mbah soleh membersihkan mbah Syid juga ikut membersikan ketika 

membersihkan Mbah Syid membuat keajaiban semua pohon pohon 

besar itu dicabuti semua sampai bersih, sesudah pulang dari 

bepergian Mbah Soleh itu kaget semua pohon tidak ada sesudah 

tahu siapa yang membersikan pohon itu Mbah Syid Sulaiman, Mbah 

Syid Sulaiman di suruh mengembalikan pohon itu semua 

subhanallah,dengan izin allah pohon pohon itu bisa di kembalikan 

kembali sama Mbah Syid Sulaiman,sejak kejadian itu kesaktian 

Mbah Syid tersiar dari mulut ke mulut di seluruh pasuruan.” 

 

Sayid Sulaiman pamit kepada istrinya yang sedang hamil tua untuk 

pergi ke Ampel, Surabaya. Lalu meneruskan perjalanannya ke Jombang. 

Namun di tengah perjalanan, tepatnya di kampung Betek, Mojoagung, 

Jombang, beliau jatuh sakit, kemudian wafat dan dimakamkan di sana. Tidak 

diketahui dengan pasti tahun kewafatannya. Menurut versi lain, ketika pergi ke 

Solo untuk memenuhi panggilan Raja, Mbah Sulaiman tidak sampai ke Solo. 

Beliau jatuh sakit di tengah perjalanan, tepatnya di kampung Betek, 

                                                      
28

 Yasin, Wawancara, Mancilan, 7 Januari 2017.  
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Mojoagung. Selama masa sakitnya, beliau dirawat oleh seorang kiai bernama 

Mbah Alif, sampai beliau memenuhi panggilan Tuhan. Selama berada di 

Mojoagung dalam rawatan Mbah Alif, Mbah Sayid Sulaiman berdoa kepada 

Tuhan, Kalau pertemuannya dengan Raja Solo dianggap baik dan bermanfaat, 

maka beliau memohon agar dipertemukan. Tetapi jika tidak, maka beliau minta 

lebih baik wafat di tempat itu. Akhirnya, permintaan yang kedua dikabulkan 

oleh Allah. Beliau tidak sampai bertemu dengan Raja Mataram, dan wafat di 

Mojoagung. Dan sekarang Makam Mbah Sayyid Sulaiman sering kali 

dikunjungi para peziarah dengan berbagai kepentingan, salah satunya ingin 

segera mendapatkan jodoh (entah bener atau ndak, penulis juga belum 

membuktikan). Puncak kunjungan terjadi pada malam Jumat Legi. 

  Makam Mbah Sayyid Sulaiman di Dusun Rejo Slamet, Desa 

Mancilan, Kecamatan Mojoagung, Jombang semakin ramai dipadati 

pengunjung. Mereka tidak hanya dari wilayah sekitar seperti Kediri, Blitar, 

Madiun, Trenggalek, Pasuruan hingga Banyuwangi, juga dari luar Jawa Timur 

seperti Jawa Tengah dan Jawa Barat. Bahkan Sulawesi dan daerah-daerah lain. 

Apa yang membuat mereka tertarik? Masing-masing pengunjung punya 

keyakinan berbeda ketika berziarah ke makam tersebut. Ada yang mengaku 

pingin mendapat berkah sehingga cepat mendapat jodoh, pingin sukses 

usahanya, terlepas dari semua masalah yang dihadapi, dan masih banyak alasan 

lainnya. 

  Kompleks makam yang luasnya sekitar dua hektare itu sebenarnya 

terletak persis di perbatasan antara Dusun Rejo Slamet dan Desa Betek. Tetapi 
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karena sudah kadung kesohor makam tersebut terletak di Desa Betek, para 

pengunjung pun hingga saat ini menyebut makam Mbah Sayyid Sulaiman 

tersebut di Desa Betek. Padahal, makam tersebut ada di Dusun Rejo Slamet, 

tepatnya Desa Mancilan. Bahkan, ada cerita sebelum makam Mbah Sayyid ini 

dikenal banyak orang, Dusun Rejo Slamet bernama Dusun Kuburan (Makam). 

“Ceritanya Dusun Rejo Slamet dulu adalah Dusun Kuburan (makam) sehingga 

ketika orang mau ke Rejo Slamet pasti mengatakan mau ke kuburan atau ke 

makam, mungkin orang-orang dulu merasa nama itu tidak enak lalu diganti 

dengan nama Rejo Slamet, tetapi memang sejak dulu banyak orang yang 

berziarah ke makam itu,” kata Tajul Arifin, tokoh masyarakat desa setempat. 

Adapun tokoh yang membawa agama Islam di Desa Miagan 

Mojoagung Jombang adalah Sayyid Sulaiman atau yang biasanya akrab dengan 

sebutan Mbah Sayyid Sulaiman. Sayyid Sulaiman adalah tokoh penyebar 

agama Islam yang datang dari Yaman yang menurut beberapa sumber 

mengatakan bahwa keluarga beliau adalah keturunan langsung dari nabi 

Muhammad dengan marga Basyaiban. Ayah dari Sayyid Sulaiman adalah 

seorang perantau dan menikah dengan putri Hasanuddin bin Sunan Gunung 

Jati. Jadi, secara garis keturunan ibu, Sayyid Sulaiman juga merupakan cucu 

Sunan Gunung Jati.Sayyid Sulaiman meninggal dan dimakamkan di dusun 

Rejo Slamet, desa Mancilan, kecamatan Mojoagung, Jombang. Berdasarkan 

hasil dari wawancara dengan juru kunci dari makam Mbah  Sayyid Sulaiman, 

bahwa sebenarnya Islam sudah ada sejak sebelum Mbah Sayyid Sulaiman 
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datang ke Mojoagung. Yakni Islam sudah ada ketika pada masa wali songo 

yang masuk ke tanah jawa. 

 

B. Sejarah Masuknya Agama Kristen di Miagan 

Keberadaan orang Kristen / Gerombolan orang Kristen pertama kali di 

Mojoagung kurang jelas. Kemungkinan bapak Masadji yang waktu itu 

menjabat manteri guru di Mojoagung, kemudian disusul oleh materi guru dan 

guru-guru yang lain. Gerombolan Kristen di Mojoagung bukan penduduk asli. 

Mereka pendatang yang menetap di Mojoagung. Kemudian di layani  

Pasamuwan / Jemaat Mojowarno. Dan resmi menjadi gerombolannya 

pasamuwan Mojowarno. 

Suwoto Timin menjabat guru Injil mulai bulan Januari 1924 di Cisarua 

Bogor. Pada bulan Januari 1927 di panggil  oleh Pasamuwan Mojowarno untuk 

menjadi guru Injil pasamuwan Mojowarno. Pada waktu itu belum ada orang 

Jawa yang menjabat sebagai Pendeta, hanya guru Injil  Driyo Mestoko yang 

memperoleh jabatan Pendeta. Itupun berdasarkan kedewasaan Jemaat 

Mojowarno pada tahun 1923 seperti yang tertulis di pintu gerbang gereja 

Mojowarno. Rencananya guru Injil Suwoto Timin akan ditempatkan di Jemaat 

Kediri. Kemudian pendeta Driyo Mestoko mengatakan tidak jadi di Kediri 

tetapi di Mojoagung. Guru Injil Suwoto Timin mengira Mojoagung itu sebuah 

Jemaat, ternyata hanya gerombolannya jemaat Mojowarno. Selama 4 bulan 

gerombolan Kristen di Mojoagung di layani Guru Injil Suwoto Timin dari  

Mojowarno. Baru pada bulan Mei 1927 pindah ke Mojoagung bertempat di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

 

Mojolegi. Kemudian pindah ke Miagan dan pindah lagi ke Mojolegi. Setelah 

berpindah-pindah tempat tinggal, guru Injil Suwoto Timin dapat membeli tanah 

dan rumah sendiri di Mojolegi. 

Gerombolan Kristen di Mojoagung belum memiliki rumah ibadah, dan 

ibadah Minggu bertempat di rumah bapak Martam Martodiharjo.  Yang 

melayani ibadah Minggu guru Injil Suwoto Timin. Apabila guru Injil Suwoto 

Timin melayani ibadah di jemaat Mojowarno atau jemaat lain, maka ibadah di 

gerombolan Mojoagung dipercayakan kepada Martam Martodiharjo dan 

Moersaid Wijotoatmojo dengan  tuntunan kotbah dari guru Injil Suwoto Timin. 

Pada waktu itu sudah ada tukar pelayanan mimbar, atas inisiatif guru Injil 

Suwoto Timin. Tukar pelayanan mimbar ini hanya berlaku untuk  pasamuwan 

besar seperti Mojowarno, Ngoro, Kertorejo, Mutersari, Bonmgsorejo dan 

Jombang. Pekerjaan guru Injil Suwoto Timin diatur oleh RAD pasamuwan 

Mojowarno. 3 hari melayani gerombolan Mojoagung, sebulan sekali melayani 

ibadah di Mojowarno dan Pendeta Driyo Mestoko melayani di Gerombolan 

Mojoagung mulai membangun rumah ibadah.  

Rencana gerombolan Mojoagung membangun rumah kebaktian di 

setujui oleh Rad Jemaat Mojowarno. Rumah kebaktian diresmikan pada hari 

Minggu 07 Juni 1931 oleh pendeta Driyo Mestoko dihadiri beberapa warga 

Rad jemaat Mojowarno dan guru kedewasaan Pandito C Van Engelen. Pukul 

08.30 WIB peresmian rumah Ibadah dimulai dengan acara : 

a. Pengguntingan pita oleh Martodiharjo 
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b. Kebaktian dilayani Pendeta Driyo Mestoko Firman Tuhan diambil dari Raja 

Raja 8:10-11 

Kedatangan Bp.R. Tirtodiharjo Beberapa bulan setelah rumah ibadah 

berdiri datanglah keluarga bapak Rohadi Tirtodiharjo pensiunan mantri guru 

yang tinggal di Mojotrisno. Kedatangan beliau sangat berguna bagi 

Mojoagung, dibutuhkan untuk membantu pelayanan dan pemikiran. Dan di 

kemudian hari beliau menjadi guru injil jemaat Mojoagung. 

Gerombolan Mojoagung dilantik menjadi jemaat pada tanggal 27 Juni 

1932, pada waktu itu belum ada pranata dari Majelis Agung tentang 

pendewasaan jemaat. Jemaat Mojowarno melakukan kepyakan karena 

kedewasaannya dan diketahui Rad Agung Mojowarno (Majelis Agung Grejo 

Kristen Jawi Wetan berdiri pada tanggal 11 Desember 1931) Pelaksanaan 

kepyakan oleh pendeta Driyo Mestoko diiringi Rad Jemaat Mojowarno. 

Pesan pendeta Driyo Mestoko Sejak saat ini jemaat Mojoagung tidak 

tergantung lagi kepada jemaat Mojowarno karena sudah berdiri sendiri, 

bertanggung jawab sendiri dan menjadi persekutuan/ patunggilannya jemaat 

jemaat se GKJW Majelis Agung. GI Suwoto Timin tugasnya di Mojoagung 

sudah selesai. Sebelum GI Suwoto Timin boyong ke Mojowarno diadakan 

dauran Rad Jemat yang baru di kepyakan pada bulan Juni 1934. 

GI Suwoto Timin resmi meninggalkan Mojoagung pada bulan September 

1934 setelah ada surat dari Jemaat Mojowarno dan 2 pedati yang dikirim ke 

Mojoagung. Pelayanan Sakramen masih dibantu GI Suwoto Timin antara tahun 
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1937 atau 1938 atau 1939 Bp.Rohadi Tirtodiharjo diangkat oleh Jemaat 

Mojoagung menjadi guru Injil. 

 Pada sekitar tahun 1950an Majelis Agung membuat sayembara untuk 

merubah kata Gerombolan yang selama ini dipakai menyebut 

kelompok  "Orang Kristen" kata gerombolan tersebut diganti dengan kata yang 

lebih baik karena kata gerombolan itu dipakai oleh umum yang berarti tidak 

baik. Contoh   : gerombolan perampok dan lain-lain GI Suwoto Timin lewat 

Mantri Yatiman KinKin santri mengusulkan kata gerombolan diganti menjadi 

kata Panthan dan Mantri Yatiman keluar sebagai pemenangnya dalam 

sayembara itu dan mendapatkan hadiah. Sampai sekarang kata Panthan di pakai 

jemaat se GKJW.
29

 

Menurut pernyataan  dari Ibu Madodari, selaku salah satu orang yang 

paham mengenai sejarah terbentuknya GKJW dan orang yang dipercaya oleh 

Majlis Agung GKJW, agama Kristen dan Agama Islam tidak ada yang  bentrok, 

bahkan terdapat suatu kesepakatan mengenai hari-hari yang baik bagi kedua 

agama. Hal ini didukung oleh GKJW selaku institusi agama yang berada di 

Desa Mojowangi untuk tetap menjaga keseimbangan dan kerukunan antar umat 

beragama.
30

 

  Jadi jemaat Mojoagung dari sejarahnya hingga saat ini tidak ada 

penduduk Asli Mojoagung Silih berganti Pendeta yang bertugas di Jemaat ini 

dan sejak awal Mojoagung sering tidak di tunggui oleh Pendeta Letak dari 

GKJW Mojoagung merupakan letak yang sangat Strategis karena merupakan 

                                                      
29

http://gkjw-mojoagung.blogspot.co.id/2011/05/sejarah html 
30

Madodari, Wawancara, Mojowarno, 18 januari 2017. 

http://gkjw-mojoagung.blogspot.co.id/2011/05/sejarah
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posisi tengah antara Mojokerto ( Wilayah) dan Jombang (wilayah) ada di Jalur 

utama sehingga gampang di akses dari manapun. Sampai saat ini Jemaat 

tersebut memiliki 92 Kepala keluarga terdiri dari 12 KK yang berada di 

Pepanthan Babatan, 3 KK yang berada di wilayah Kecamatan Kesamben 

Jombang dan Kecamatan Sumobito, 16 KK berada di kelompok Maranatha 

yang 61 KK berada di Mojoagung Kegiatan KPAR dan KPPM serta KPPW 

berjalan dengan baik, terutama KPPM mulai tahun 2010 menunjukan 

perkembangan yang sangat Signifikan.
31
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